BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari lyo-lyo adalah salah satu bentuk tari tradisi yang hanya dapat
ditarikan oleh perempuan yang sudah menikah, tari ini berada dalam
masyarakat Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Tari lyo-lyo hanya dapat
dijumpai dalam upacara Kenduri Sko. Kenduri Sko adalah upacara adat
yang dianggap suci oleh masyarakat Kerinci, adapun maksud Upacara
Kenduri. Sko (1) sebagai sarana penobatan orang-orang dari golongan adat
yang disebut Depati dan Rio (2) sebagai ungkapan rasa syukur berupa
hasil panen yang mereka peroleh (3) sebagal sarana upacara penurunan
benda-benda pusaka yang telah tersimpan di rumah gedang.

Peran dan peranan perempuan dalam pertunjukan tari lyo-lyo adalah,
sebagai pengesah status sosial laki-laki sebagai pemimpin adat, hal itu
adalah "kewenangan perempuan sebagai pewaris Sko dalam sistem
kekerabatan Matrilineal. Selain itu peran dan peranan penari perempuan
dalam pertunjukan  tari 'lyo-lyo sebagai agen sentral dalam rangka
pembangunan kesenian di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

Kesetaraan gender pada perempuan saat Upacara Kenduri Sko, jika
dihat dari akses dapat dikatakan bahwa kesetaraan dan keadilan gender
sudah terwujud. Kontrol dalam pengambilan keputusan yang berkaitan

dengan pelaksaanan Upacara Kenduri Sko diputuskan oleh perempuan dan
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kaum laki-laki sebagai relasi perempuan untuk menjalankan Kenduri Sko,
hadirnya perempuan dalam Pertunjukan tari lyo-lyo menjadi bukti sebuah
adaptasi identitas seksual perempuan untuk dapat memiliki akses yang
sama dengan laki-laki dalam melakasanakan interaksi sosial.
B. Saran

Diharapkan hasil penelitian yang wujud dalam penulisan ini dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
perkembangan seni pertunjukan tari kedepan. Hal tersebut dapat dilakukan
apabila iklim berkesenian tercipta dalam suasana yang kondusif, sehingga
kreativitas dapat berkembang. Peran yang komprehensif dari segala pihak-
pihak terkait yang relevan bagi menumbuh kembangkan tari lyo-lyo yang
menjadi bentuk adaptasi terhadap identitas seksual perempuan untuk
melakukan interaksi sosial dalam masyarakat, Signifikan. Semua itu
dimungkinkan  apabila  masyarakat.  khususnya perempuan  dapat
bekerjasama dalam berbagai stakeholder . oleh karena itu, untuk mencapai
kualitas pertunjukan tari. lyo-lyo yang  lebih  baik, maka masyarakat
khususnya perempuan perlu melakukan pertemuan yang intens dengan
penuh kesadran bahwa tari lyo-lyo harus selalu berkembang sesuai
perkembangan zaman dan kreativitasnya dapat dinilai oleh masyarakat

luas.
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